BAB Il
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan manajememagsan khususnya
mengenai medihauran promosi sebagai variabel bebas (X) dan pilaggutusan
berkunjung sebagai variabel terikat (Y). Variaba&bés yaitu medidauran
promosi yang dilakukan perusahaan untuk menginfsiktaa, membujuk dan
menjual potensi wisata yang dimiliki suatu daerdhlam penelitian ini ialah
potensi wisata yang dimiliki oleh Sungailiat itind@i agar khalayak tahu potensi
wisata yang dimiliki Sungailiat. Sedangkan variaieelkat yaitu proses keputusan
berkunjung yang dilakukan wisatawan nusantaramaaentukan kunjungan pada
produk wisata yang ditawarkan, terutama objek \@igahg ada di Sungailiat.

Objek yang dijadikan responden pada penelitiaradalah para wisatawan
nusantara yang datang ke Sungailiat di beberapaM@BiTSungailiat yaitu Pantai
Tanjung Pesona, Pantai Parai Tenggiri, Pantai Telo&r, Pantai Matras, dan
Pantai Tikus.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Jenis penelitian dan Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipergunakan adalah mepmteelitian deskriptif.
Metode ini menggambarkan objek penelitian berdasariakta yang ada dan
sedang berlangsung, dengan jalan mengumpulkan, usenydan menjelaskan

data yang diperlukan untuk kemudian di analisisi@et®ori yang ada.
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Natsir (2005:54) mengemukakan pengertian metodeelpi@n deskriptif
sebagai berikut,

Suatu metode dalam meneliti status sekelompok nmensisatu objek, suatu

set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun skeas peristiwva pada masa

sekarang dan tujuan dari penelitian ini adalah kumhembuat deskriptif,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktumbkarat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomemg yhselidiki.

Sugiyono (2008:11) mengemukakan, pengertian mgtedelitian deskriptif
sebagai berikut; “penelitian yang dilakukan untulengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa mermbparbandingan, atau
menghubungkan antara variabel satu dengan yarig lain

Whitney (Natsir, 2005:54) mengemukakan, pengertiaetode penelitian
deskriptif sebagai berikut;

Pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.elfian deskriptif

mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat,tatateara yang berlaku

dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentmaguk tentang hubungan,
kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandarsgasta proses-proses
yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengarusudui fenomena.

Menurut Isaac dan Michael (Rakhmat, 2001:22) miakgan bahwa “metode
deskriptif bertujuan melukiskan secara sistemaiksaf atau karakteristik populasi
tertentu atau bidang tertentu secara faktual demate’

Adapun tujuan metode deskriptif menurut Rakhm@0{225) adalah :

1. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang aiskan gejala yang
ada.
2. Mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondishgan praktek-

praktek yang berlaku.

3. Membuat perbandingan atau evaluasi.
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4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam imehgpi masalah yang
sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk apk@at rencana dan
keputusan pada waktu yang akan datang.

Adapun ciri-ciri penelitian deskriptif menurut Kiowr (2004:17) adalah
1. Berhubungan dengan keadaan yang terjadi saat itu.

2. Menguraikan satu variabel saja atau beberapa enemun diuraikan satu
persatu.

3. Variabel yang diteliti tidak dimanipulasi atau tidada perlakuartreatment).
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapatkditasimpulan bahwa

metode deskriptif memberikan gambaran dari fenomdrengkah-langkah

metode deskriptif tidak terbatas sampai dengan yepglan dan penyusunan
data tetapi juga analisis dan interpretasi terhadafa untuk memperoleh
informasi yang jelas mengenai fakta yang terjadi.

Sifat verifikatif pada dasarnya ingin menguji keean dari suatu hipotesis
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lg@@an dimana dalam
penelitian ini akan di uji apakah program media ljpalsi yang dilakukan
DISBUDPAR Bangka dalam mempengaruhi proses kepatusarkunjung
wisatawan nusantara di Sungailiat.

Berdasarkan sifat penelitiannya maka metode gereifang akan digunakan
adalah metode deskriptif survei dexplanatory survey yang menurut Kerlinger
(Sugiyono, 2008:7), bahwa metode survei adalah deetpenelitian yang
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tedapg yang dipelajari adalah

data-data dari sampel yang diambil dari populasietaut, sehingga ditemukan
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kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubung@bungan antar variabel
sosiologis maupun psikologis.

Metode penelitian dibuat untuk memudahkan penefituk membuat suatu
kesimpulan. Dari metode yang digunakan ini infornderi sebagian populasi
dikumpulkan langsung dari tempat kejadian secargirdodengan tujuan untuk
mengetahui pendapat dari sebagian populasi terf@gek yang sedang diteliti.

Adapun penelitian ini juga dilakukan dalam jangkaktu kurang dari satu
tahun. Oleh karena itu, metode pengembangan yagnakan adalaltross-
sectional. Menurut Husein Umar (2002:45), bahwadss-sectional yaitu metode
penelitian dengan cara mempelajari objek dalam rkumaktu tertentu (tidak
berkesinambungan dalam jangka waktu panjang).”

3.3 Operasionalisasi Variabel

Variabel yang diukur dalam penelitian ini dikelookgan menjadi dua
bagian yaitu media publikasi sebagai variabel betias proses keputusan
berkunjung wisatawan sebagai variabel terikat. @penalisasi masing-masing

variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
Variabel / Konsep variabel Indikator Ukuran Skala No
sub variabel Soal
Media Strategi promosi
Bauran mengintegrasikan inisiati

Promosi (X) | komunikasi perusahaan melalpi
kombinasi periklanan, promosi
penjualan, pemasaran melalui
internet/pemasaran  interaktif,
pemasaran langsung, dan
hubungan masyarakat untuk
berkomunikasi dengan pembeli
dan pihak lainnya yan

mempengaruhi keputusan
pembelian.

Brosur Brosur merupakan selebarpm Daya tarik media| « Tingkat daya| Hybrid ILA.1
cetak dengan menggunakan brosur dari segiisi tarik media| ordinally | 1l.A.2
kertas yang relatif baikayout pesan. brosur dari segi -interval | ILA.3

yang disusun menarik, dengan « Daya tarik media isi pesan. scale
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Variabel / Konsep variabel Indikator Ukuran Skala No
sub variabel Soal
segala potensi yang hendak brosur dari segi « Tingkat daya
dipromosikan. warna gambar. tarik media
» Kelengkapan brosur dari segi
informasi  media| warna gambar.
brosur. Tingkat
kelengkapan
informasi media
brosur.

Website Website  merupakan  alat « Daya tarik medial » Tingkat daya| Hybrid I.B.1
promosi yang bisa diaksgs website dari segi tarik media| ordinaly | 1.B.2
dengan mudah dan ceppt isipesan. website dari segi| -interval | 11.B.3
melalui internet. + Daya tarik medial isi pesan. scale

website darisegi Tingkat daya
tampilan/layout. tarik media
+ Kelengkapan website dari segi
informasi  media| = tampilan/layout.
website. Tingkat
kelengkapan
informasi  media
website.

Buku Buku panduan wisatgguide- | « Daya tarik media| = Tingkat daya| Hybrid I.C.1

panduan | book) lebih luas sifatnya  buku panduan| tarik buku | ordinally | 11.C.2

wisata dibandingkan dengan macam wisata dari segi isi panduan wisatd -interval
promotion material lainnya, dirL pesan. dari segi isi| scale
samping memberikan « Kelengkapan pesan.
informasi tentang  unit-uni informasi  media Tingkat
suatu usaha kepariwisataan bpuku panduan kelengkapan
juga  menceritakan  secafa wisata. informasi media
singkat tentang suatdourist buku panduan
destinations, ungkapan-| wisata.
ungkapan bahasa setempat
untuk memudahkar
komunikasi.

Majalah Majalah merupakan bagian dark Daya tarik medial  Tingkat daya| Hybrid 11.D.1
media bauran promosi yang majalah dari seg tarik media | ordinally | 11.D.2
memberikan informasi tentang isi pesan. majalah dari seg| -interval | I.D.3
sesuatu secara detail dan Daya tarik media] isi pesan. scale
khusus. majalah dari seg Tingkat daya

warna gambar. tarik media
» Kelengkapan majalah dari seg
informasi media| warna gambar.
majalah. Tingkat
kelengkapan
informasi  media
majalah.

Televisi TV merupakan media« Frekuensi melihaf ¢ Tingkat frekuensi| Hybrid | IL.E.1
elektronik yang menyampaikan ~ TV. melihat TV. ordinally | ILE.2
pesan/informasi berupa gambge Daya tarik media| « Tingkat daya| -interval | ILE.3
dan suara. TV dari segi isi| tarik media Tv| scale

pesan. dari  segi isi
» Kelengkapan pesan.
informasi  media| ¢« Tingkat
TV. kelengkapan
informasi media
TV.

Proses Perilaku konsumen sebagai

Keputusan | tindakan-tindakan individu

Pembelian | yang secara langsung terlibat

Y) dalam usaha memperoleh dan
menggunakan  barang-barang
dan jasa ekonomis termasuk
proses pengambilan keputusa‘L
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Variabel / Konsep variabel Indikator Ukuran Skala No
sub variabel Soal
yang mendahului dal
menentukan tidakan-tindakan
tersebut.
Pengenalan | Konsumen menyadari suafue Kesadaran akan | « Tingkat Hybrid 1.1
Masalah perbedaan antara keadapn kebutuhan kesadaran akan | ordinally
sebenarnya dan keadaan yang berwisata. kebutuhan -interval
diinginkannya. berwisata sebagaj scale
salah satu
kebutuhan yang
mendasar bagi
wisatawan.
Pencarian | Sumber-sumber informasi - Ketersediaan « Tingkat Hybrid 1.2
Informasi utama yang menjadi acugn_kelengkapan ketersediaan ordinally
konsumen dan pengaruh relalif informasi tentang kelengkapan -interval
tiap sumber terhadap keputusan objek & kegiatan informasi scale
pembelian selanjutnya. wisata Sungailiat. tentang objek &
kegiatan wisata
Sungailiat
memudahkan
wisatawan dalam
mencari
informasi.
Evaluasi | Tahap pencarian informasi,» Daya tarik objek &| = Tingkat daya Hybrid 1.3
Alternatif konsumen akan menghadapi kegiatan wisata tarik objek & ordinally | 1.4
sejumlah merek yang dapat dalam menentukan  kegiatan wisata | -interval 1.5
dipilih. pilihan berwisata di Sungailiat scale
di Sungailiat. turut menentukan
 Pilihan objek & pilihan
kegiatan wisata di wisatawan untuk
Sungailiat. menjadikan
« Pilihan alat Sungailiat
transportasi sebagai destinasi
menuju ke wisata bila
Sungailiat. dibandingkan
dengan potensi
wisata di daerah
lainnya yang ada
di Bangka.
» Tingkat pilihan
objek & kegiatan
wisata di
Sungailiat.
» Tingkat pilihan
alat transportasi
menuju ke
Sungailiat.
Keputusan | Tahap penilaian. keputusgne Kesesuaian « Tingkat Hybrid .6
Pembelian | menyebabkan konsumen  produk wisata kesesuaian ordinally | 1.7
membentuk  pilihan  mereka - yang dimiliki oleh produk wisata -interval 1.8
diantara beberapa merek yang Sungailiat dengan yang dimiliki scale 1.9
tergabung dalam perangkat kebutuhan oleh Sungailiat 11.10
pilihan. berwisata. dengan
» Kualitas produk kebutuhan
wisata Sungailiat. berwisata.
* Citra merek ¢ Tingkat kualitas
Sungailiat produk wisata
sebagai salah satiy  Sungailiat.
destinasi wisata. | * Tingkat citra
o Jarak lokasi merek
wisata Sungailiat. Sungailiat
« Waktu berkunjung sebagai salah
ke Sungailiat. satu destinasi
wisata.
¢ Tingkat jarak
lokasi wisata
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Variabel / Konsep variabel Indikator Ukuran Skala No
sub variabel Soal
Sungailiat.
¢ Tingkat waktu
kunjungan
wisatawan ke
Sungailiat.
Perilaku Tingkat kepuasan konsumgne Kepuasaan setelah s Tingkat Hybrid .11
Pasca merupakan suatu fungsi dari  melakukan kepuasan setelah ordinally
Pembelian | keadaan produk yang  kunjungan. melakukan -interval
sebenarnya dengan keadaan kunjungan. scale
produk yang  diharapkan
konsumen.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Menurut Arikunto (2002:107), bahwa “sumber datéadepenelitian adalah
subjek darimana data tersebut diperoleh.” Apabimefitian yang dilakukan
menggunakan wawancara dalam mengumpulkan datangka rsumber data
disebut responden, yaitu orang merespon atau mabjgvertanyaan tertulis
maupun lisan. Apabila penelitian menggunakan tekiikervasi, maka sumber
datanya bisa berupa benda, gerak atau proses. Swatae menurut Arikunto
(2002:107) dapat diklasifikasikan sebagai berikut;
1. Person (orang)

Sumber data yang bisa memberikan data berupa jawhban melalui

wawancara atau jawaban tertulis melalui angket.
2. Place( tempat)

Sumber data yang menyajikan tampilan berupa keatiaandan bergerak.
3. Paper (symboal)

Sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupd, lamgka, gambar, atau

simbol-simbol lain.
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam penelitm penulis
menggunakan ketiga sumber data tersebut peitson, place danpaper sehingga
diperoleh data sebagai berikut:

1. Data primer, yaitu; data yang diperoleh langsurgdy gdenulis dari responden
baik yang dilakukan dengan pengamatan, wawancagslag dari suatu
organisasi maupun perseorangan secara langsuagatigan sesuai dengan
penelitian yang sudah ditetapkan.

2. Data sekunder, yaitu; data yang diperoleh penudis klasil-hasil laporan,
surat-surat, buku-buku, dokumen-dokumen, arsigargang berkaitan
dengan fokus penelitian. Data sekunder penulispdittan dari beberapa
buku bacaan, literatur dan sebagian besar telah et organisasi
pemerintah dan swasta di Sungailiat.

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Sampel

3.5.1 Populasi
Menurut Arikunto (2002:108) pengertian populasiaggai berikut,
Keseluruhan populasi yang akan diteliti. Populagian hanya orang tetapi
juga benda-benda lain. Populasi juga bukan jumtidn @ada objek/subjek
yang dipelajari,tetapi meliputi seluruh karaktekistang dimiliki oleh objek
atau subjek itu.

Sugiyono (2007:72) mengemukakan, pengertian pepuabagai berikut,
"wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/skhjang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan”.

Populasi (N) dalam penelitian ini adalah wisatawmasantara di Sungailiat

yang berjumlah 2338 orang pada tahun 2008 dengalaljuwisatawan nusantara



82

per objek wisata yaitu Pantai Tanjung Pesona selkabg7 orang, Pantai Parai
Tenggiri sebanyak 753 orang, Pantai Teluk Uber rsgdda 330 orang, Pantai
Matras sebanyak 468 orang, dan Pantai Tikus seka2@@ orang. Wisatawan
Nusantara karena tujuan dari kegiatan promosi ydilekukan DISBUDPAR
adalah mengembalikan jumlah kunjungan wisatawaamtasa seperti pada tahun
2004 yaitu sebesar 32839 orang atau meningkatkalalukunjungan wisatawan
nusantara setiap tahunnya dengan target pasaiasél®8s per tahunnya (sumber:
DISBUDPAR Bangka, 2008).

3.5.2 Sampel

Menurut Arikunto (2002:117), bahwa “sampel adaabagian dari populasi
yang mampu mewakili keseluruhan dari populasi.” Belnbertujuan dilakukan
dengan cara mengambil subjek bukan didasarkarstatda, random atau daerah
tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. iKelkm biasanya dilakukan
karena berbagai pertimbangan, misalnya alasanbletésan waktu, tenaga dan
dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yarag bas jauh.

Menurut Sugiyono (2008:91), bahwa “sampel adakdidn dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Berdasarkan pengertian di atas, sampel merupaiaagsn individu yang
memiliki karaktreristik tertentu untuk mewakili selih populasi yang diamati dan
untuk menentukan sampel dari populasi yang telattagikan perlu dilakukan
suatu pengukuran yang dapat menghasilkan jumlalpedafn). Husein Umar

(2002:59) mengemukakan bahwa “ukuran sampel damtuspopulasi dapat



83

menggunakan bermacam-macam cara, salah satunysd adggigan menggunakan
teknik slovin.” Rumus slovin tersebut adalah:
n=_N (Husein Umar, 2002:59)
1+Né
Keterangan,;
n = ukuran sampel
N= ukuran populasi
e = kelonggaran ketidaktelitian karena
kesalahan sampel yang dapat ditolerir
Maka, dengan demikian jumlah sampel dalam peneliticadalah:

n = 2338

1+2338(0,9
= 2338
1+ 23,38
=959
= 100 orang
Sampel per objek :
1. Pantai Tj. Pesona 367 x 100 = 24 orang
2338
2. Pantai Parai Tenggiri : 753 x 100 = 32 orang
2338
3. Pantai Teluk Uber : 330 x 100 = 14 orang

2338
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4. Pantai Matras : _468 x 100 = 20 orang
2338

5. Pantai Tikus :_220 x 100 = 10 orang
2338

Berdasarkan perhitungan di atas, maka ukuran damipégmal (n) dalam
penelitian ini adalah sebesar 96. Menurut Winarmak8mad (2002:100) bahwa,
“untuk jaminan ada baiknya sampel selalu ditambetiikg lagi dari jumlah
matematik.” Hal tersebut bertujuan agar sampel ydiggnakan dalam penelitian
ini berjumlah 100 orang responden dengan rincianlgb responden per objek
adalah Pantai Tanjung Pesona sebanyak 24 oranigi Pamnai Tenggiri sebanyak
32 orang, Pantai Teluk Uber sebanyak 14 orang,aPamatras sebanyak 20
orang, dan Pantai Tikus sebanyak 10 orang.

3.5.3 Teknik Sampling

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam pgaelini adalah teknik
systematic random sampling untuk populasi bergeraknfbile sampling).

Sugiyono (2008:62) mengemukakan bahwa “metode gehian acak
sistematis adalah metode untuk mengambil sampataasistematis dengan jarak
atau interval tertentu dari suatu kerangka sampegytelah diuraikan.” Dengan
demikian tersedianya suatu populasi sasaran yasgsten ¢rdered population
target) merupakan pra-syarat penting bagi dimungkinkannydaksanaan
pengambilan sampel dengan metode acak sistematis.

Populasi dalam penelitian adalah populasi bergdradbile population)

maka, teknik pengambilan sampelnya adalah dilakskhagai berikut:
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1. Menentukan wisatawan yang akan dijadikan objek [g&reyaitu wisatawan
nusantara yang datang berkunjung ke Sungaliliat.

2. Menentukan sebuatheck point pada objek yang akan diteliti, dalam hal ini
check point-nya adalah masuk objek wisata di Sungailiat, anl@n: Pantai
Tanjung Pesona, Pantai Parai Tenggiri, Pantai Teéhdr, Pantai Matras dan
Pantai Tikus.

3. Melakukan orientasi secara cermat terhadalpeck point, dengan
memperhatikan secara cermat berapa jumlah wisatawsantara yang
datang berkunjung.

4.  Menentukan ukuran kecukupan sampel yang akan diambi

5. Pada hari yang ditentukan padheck point, satu konsumen yang lewat
ditanya dan diberi kuesioner untuk diisi.

3.6 Teknik Pengumpulan Data, Pengujian Validitas s#a Reliabilitas

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data
Sumber data yang dikumpulkan dalam melaksanakaglipan ini meliputi:

1. Observasi, mendatangi objek-objek wisata terseBant@i Tanjung Pesona,
Pantai Parai Tenggiri, Pantai Teluk Uber, Pantaird&adan Pantai Tikus)
dan instansi terkait, yaitu DISBUDPAR Bangka untumeminta data-data
yang diperlukan.

2. Responden, wisatawan nusantara yang datang dafPillau Bangka seperti
Jakarta, Palembang, Batam, Bandung, dan daerahyéaiyang datang
mengunjungi objek-objek wisata tersebut (Pantaijdran Pesona, Pantai

Parai Tenggiri, Pantai Teluk Uber, Pantai Matras Bantai Tikus) melalui
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media lima bauran promosi DSIBUDPAR Bangka yaitoshr, website,
buku panduan wisata, majalah, dan TV.
3. Kuesioner, yaitu pengajuan sejumlah pertanyaaruli®riyang diberikan
kepada responden yang harus dijawab secara tertulis
4. Wawancara, yaitu mengajukan pertanyaan secara lisaik kepada
wisatawan maupun pada pihak DISBUDPAR Bangka.
TABEL 3.2

TEKNIK PENGUMPULAN DAN SUMBER DATA DIKAITKAN DENGAN
TUJUAN PENELITIAN

No Teknik Sumber Data digunakan untuk
Pengumpulan Tujuan Penelitian
Data
T-1| T-2| T-3
1. Observasi | Pihak DISBUDPAR Bangka. \ \ -
2. Responden | Wisatawan nusantara yang datang N N

dari luar Pulau Bangka seperti
Jakarta, Palembang, Batam,
Bandung, dan daerah lainnya yang
datang berkunjung di Pantai
Tanjung Pesona, Pantai Parai
Tenggiri, Pantai Teluk Uber,
Pantai Matras dan Pantai Tikus
melalui media lima bauran
promosi DSIBUDPAR Bangka
yaitu brosurwebsite, buku
panduan wisata, majalah, dan T

=~

3. Kuesioner | Wisatawan nusantara yang N N N
berkunjung di Pantai Tanjung
Pesona, Pantai Parai Tenggiri,
Pantai Teluk Uber, Pantai Matra
dan Pantai Tikus.

U

4 Wawancara | Pihak DISBUDPAR Bangka. \ \ -

3.6.2. Pengujian Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank@hg<evalidan dan

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yangl \alu sahih memiliki
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validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yangakig berarti memiliki validitas
rendah. (Arikunto, 2002:146)

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung keaalidari suatu
instrumen adalah rumus korelgzoduct moment, dikemukakan oleh Pearson
sebagai berikut :

NYXY = (£X) (5Y) (Arikunto, 2002:146)

VINIX?~(IX)?).V(NLY*~(TY)?)

Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari.

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item.
Y = Skor total.

>X  =Jumlah skor dalam distribusi X.

2Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y.

>X? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X.

>Y? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y.

n = Banyaknya responden.
Keputusan pengujian validitas responden menggumakeaf signifikansi

sebagai berikut :

1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitisatak@n valid jika Hiung
lebih besar atau sama dengagi(Mhitung™ labe)-

2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitisatadkian tidak valid jika

rhitung l€bih kecil dari fapel (Thitung< ftabe)-
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Perhitungan validitas item instrumen dilakukan dendantuan program
SPSS 16.0for windows. Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnya
koefisien korelasi menurut Suharsimi Arikunto (22%) dapat dilihat pada

Tabel 3.3 sebagai berikut:

TABEL 3.3
KOEFISIEN KORELASI

Besarnya Nilai Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,000 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2006:245)
Pengujian keberartian koefiseien korelasi (t) kiliken dengan taraf

signifikasi 5%. Rumus uji t yang digunakan sebdngaikut:

N

'n_
1-r?

t=r :db =n-2

Keputusan pengujian validitas wisatawan Nusan@gagan taraf signifikan
sebagai berikut :
4. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jtK&"9 > ttebe

5. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak va3ilich t""n9 < ttebel
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunaR&$ 36.0 for window

diperoleh hasil pengujian validitas dari item peytan yang diajukan peneliti.
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TABEL 3.4
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS
No Pertanyaan fhitung | [tabel Ket.
item
1 | Daya tarik media brosur dari segi isi pesam.870 | 0,374| Valid
2 | Daya tarik media brosur dari segi warng 0.046 | 0374| Valid
gambar
3 | Kelengkapan Informasi media brosur 0.812 | 0,374| Valid
4 | Daya tarikwebsite dari segi isi pesan 0.893 | 0,374| Valid
5 Dayq tarikwebsite dari segi 0.926 | 0374| Valid
tampilan/layout
6 | Kelengkapan Informasvebsite 0.906 | 0,374| Valid
7 Daya ta_rl_k _medla buku panduan wisata 0.966 | 0374 " Valid
dari segi isi pesan
8 Kelengkapz_an Informasi media buku 0.048 | 0374| valid
panduan wisata
9 | Daya tarik media majalah dari segi isi 0.004 | 0374| Valid
pesan
10 | Daya tarik media majalah dari segi warna j o 0374  Valid
gambar
11 | Kelengkapan Informasi majalah 0.905 | 0,374| Valid
12 | Frekuensi melihat TV 0.950 | 0,374| Valid
13 | Daya tarik TV dari segi isi pesan 0.951 | 0,374| Valid
14 | Kelengkapan Informasi TV 0.949 | 0,374| Valid

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada takkeh@aka dapat disimpulkan

bahwa 30 item dapat dikatakan valid, karefgd> fabe

3.6.3 Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto (2006:14&jalah “menunjukan

suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dipatcaya untuk digunakan

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrseldlah baik. Reliabilitas

menunjukkan tingkat keterandalan tertentu”. Adapangkah-langkah yang

dilakukan dalam uji reliabilitas sebagai berikut:

1. Memberi nomor pada angket yang masuk
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2. Memberikan skor pada setiap butir sesuai denganotbglang telah
ditentukan.

3. Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan kemnugimlah skor
dikuadratkan. Menjumlahkan skor yang ada pada psddigir dari setiap
jawaban yang diberikan responden. Total dari sejiaplah skor setiap butir
harus sama dengan total skor dari setiap respomdengkuadratkan skor-
skor jawaban dari setiap responden untuk setiapr #n kemudian
menjumlahkannya.

4. Menghitung variasi butir dengan rumus:

ZXz_(ZX)2

2 n

(0] =

n

Menghitung varians totéla? )

5. Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas demgaenggunakan rumus

s {(klil)}{l_ ZJU}

Keterangan:

alpha: (Suharsimi Arikunto, 2006)

—

ri = Reliabilitas instrumen

K = Banyak butir pertanyaan

> o? = Jumlah varians butir

o/ = Varians total

6. Hasil r kemudian dikonsultasikan ke dalam tabelghakritik product
moment. Jika thiung > tabel Maka instrumen tersebut reliabel.

Keputusan uji reliabilitas instrumen berdasarkatektuan sebagai berikut:



91

M'hitung™> fabeiMaka instrumen dikatakan reliabel.

Mhitung< fabeiMaka instrumen dikatakan tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunak&® 3B.0for window

diperoleh hasil pengujian reliabilitas sebagaikaeri

TABEL 3.5
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No Variabel I Jhitung I' tabel Keterangan
1 | Media Bauran Promosi 0,951 0,374 Reliabel
2 | Proses Keputusan Berkunjung 0,897 0,374 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2009
3.7 Rancangan Analisis Data
3.7.1 Rancangan Analisis Deskriptif
3.7.1.1 Rancangan Deskriptif Media Bauran Promosi

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah angket. Angket
ini disusun oleh penulis berdasarkan variabel yargdppat dalam penelitian, yaitu
memberikan keterangan dari data mengenai mediaabapiromosi (X) yang
terdiri dari brosur (X), website (X), buku panduan wisata §X majalah (>4) dan
TV (Xs).
3.7.1.2 Rancangan Deskriptif Proses Keputusan Berkijung

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah angket. Angket
ini disusun oleh penulis berdasarkan variabel yargdppat dalam penelitian, yaitu
memberikan keterangan dari data mengenai prosegusgm berkunjung sebagai
variabel terikat memiliki indikator pengenalan nlaka pencarian informasi,
evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dangdaripasca pembelian

Teknik analisis data merupakan cara untuk mengukoengolah dan

menganalisis data tersebut. Tujuan pengolahan atdéah untuk memberikan
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keterangan yang berguna serta untuk menguiji hijgoi@sg telah dirumuskan
dalam penelitian ini. Dengan demikian, teknik asialidata diarahkan pada
pengujian hipotesis serta menjawab masalah yafgkdia

3.7.2 Pengujian Verifikatif

Proses untuk menguiji hipotesis dimana metodesasgting dilakukan dalam
penelitian ini adalah metode analisis verifikatiiaka dilakukan analisis jalur
(path analysis). Dalam hal ini, analisis jalur digunakan untuk neetukan
besarnya pengaruh variabel independen (X) terhadaabel dependen (Y) baik
secara langsung ataupun tidak langsung (Nirwan&ig&pu, 1994:15-30). Untuk
memenuhi persyaratan digunakannya metode anakdis jmaka sekurang-
kurangnya data yang diperoleh adalah data interval.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalata gdabungan skala interval-
ordinal ybrid ordinally-interval scale) yaitu merupakan suatu skala yang secara
artifisial ditransformasikan ke dalam apa yang uasikan sebagai skala interval.
Ordinally-interval scale pada dasarnya adalah skala ordinal tetapi diakamsi
memiliki karakteristik jarak yang diasumsikamsfumed distance property)
sehingga peneliti dapat melakukan beberapa analaistik yang tingkatannya
lebih tinggi @dvance statistik analysis). (Asep Hermawan, 2006:123)

Skala hybrid ordinally-interval tersebut selanjutnya akan ditentukan
pasangan data variabel independennya dengan Jadapenden dari semua
sampel penelitian.

Adapun pengolahan data dapat dilakukan dengan meaggn bantuan

program SPSS 16.0 for windows, menurut KusnendiO3Zf5) adalah:
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transformasikan data mentah menjadi data dalam Zk&intuk itu pilih menu
analyze, pilih descriptive statistic. Klik descriptive. Blok semua variabel, klik >.
Klik Ok. Klik save untuk menyimpan data.

Memperoleh semua nilai PA, prosedurnya adalah dariu utamanalyze,
pilih regression, klik linier. Pengisisan kotak @ménden, blok semua variabel
endogen, yaitu Zscore (Y) (yz) dan klik >. Pengiskotak independen, blok
semua variabel eksogen dan klik >. Method, ghbkward. Kemudian dari kotak
statistik, klik descriptive. Untuk jelasnya proses analisis jalur dilakukangd
langkah-langkah sebagai berikut.

Data penelitian berskala interval selanjutnya afié@ntukan pasangan data
variabel independen dari semua sampel penelitiaardd3arkan hipotesis
konseptual yang diajukan, terdapat hubungan artiapa variabel penelitian.

Hipotesis tersebut digambarkan dalam sebuah panadisgperti terlihat pada

|

X—Y

Gambar 3.1 berikut:

€

GAMBAR 3.1
STRUKTUR KAUSAL ANTARA X DANY

Keterangan: X= Media Bauran Promosi
Y= Proses Keputusan Berkunjung
¢ = Epsilon (variabel lain)
Struktur hubungan di atas menunjukkan bahwa médiaran promosi

berpengaruh terhadap proses keputusan berkunjwetginStu terdapat faktor-
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faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara Xd{@leauran promosi) dan Y
(proses keputusan berkunjung) yaitu variabel redmlu dilambangkan dengan
namun pada penelitian ini variabel tersebut tidalkeihatikan.

Struktur hubungan antara X dan Y diuji melalui @&al jalur dengan
hipotesis 1 yang berbunyi terdapat pengaruh yagufsan antara media bauran
promosi (X) yang terdiri dari brosur (X website (X,), buku panduan wisata §X
majalah (%) dan TV () terhadap proses keputusan berkunjung (Y)

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-lahglebagai berikut:

1) Menggambar struktur hipotesis, sebagai berikut:
€
Y

GAMBAR 3.2
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS

X—

2) Diagram hipotesis di atas diterjemahkan ke dalafefaa sub hipotesis
yang menyatakan pengaruh sub-variabedependent terhadap variabel

dependent, seperti dapat dilihat pada gambar 3.3 berikut:



GAMBAR 3.3
DIAGRAM STRUKTUR SUB HIPOTESIS
Keterangan:
X = Media Bauran Promosi
X1 = brosur
X> = website
X3 = buku panduan wisata
X4 = majalah
Xs =TV
Y = Proses Keputusan Berkunjung
€ = epsilon (variabel lain)

3) Menghitung matriks korelasi antar variabel lzeba
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Xa X5 O\

rXsX1 rXsXq

rX4Xs rXsXs

Xy Xz X3
1 rXoX 1 rXsX1
1 rX3Xo
R]_ = 1
N

Xg X3 rXsXs
1 rX5X4
1.~

96

4) Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi

X1 X2 X3 Xa X5 T
Ci Ci2 Cis Cia  GCys
Caz Cos Cas  Cgs
R, = Css GCaa  GCss
Csa  Cus
N Css

5) Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus

Menghitung matriks invers korelasi

/_ X1 Xo Xz X4 Xs Xg
- AN
Pyx Ci Ci2 Ci3 Cig Cis Cis
Pyx Coo Gsz Cs Cos G
Pyxs = Cs3 Cza C35 Cgze
Pyx Csa Cis Cs
Pyxs Css Gse
N _ N

X7\
Ci7
Ca7
Cs7

Cs7

ryxai

ryxo

ryxs

ryXs

r'yXs
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6) Hitung RY (X1, X, Xs Xa Xs) vaitu koefisien yang menyatakan
determinasi total X X», X3, X4, X5 terhadap Y dengan menggunakan rumus:

ryxl

ryx5
a. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langslari setiap variabel
Pengaruh X Terhadap Y

Pengaruh Xterhadap Y

Pengaruh Langsung = PYRYX;

Pengaruh tidak langsung melaluixfX = PYX1.rX1X2.PYX,
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = PYX1.rX1Xa.PYX3
Pengaruh tidak langsung melalui X = PYX1.rXeX4.PYXy
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = PYX1.rX:Xs.PYXs +

Pengaruh total X; terhadap Y = ....ooiiiiiiniann ..

Pengaruh X2 terhadap Y

Pengaruh Langsung = PYX2.PYX2
Pengaruh tidak langsung melalui (X1) = PYX2.rX2X10a
Pengaruh tidak langsung melalui (X3) = PYX2.rX2X8X3
Pengaruh tidak langsung melalui (X4) = PYX2.rX2XxX¥he
Pengaruh tidak langsung melalui (X5) = PYX2.rX2Xex5 +

Pengaruh total X2 terhadap Y T
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Pengaruh X3 terhadap Y

Pengaruh Langsung

Pengaruh tidak langsung melalui (X1)
Pengaruh tidak langsung melalui (X2)
Pengaruh tidak langsung melalui (X4)

Pengaruh tidak langsung melalui (X5)

Pengaruh total X3 terhadap Y

Pengaruh X4 terhadap Y

Pengaruh Langsung

Pengaruh tidak langsung melalui (X1)
Pengaruh tidak langsung melalui (X2)
Pengaruh tidak langsung melalui (X3)

Pengaruh tidak langsung melalui (X5)

Pengaruh total X4 terhadap Y

Pengaruh X5 terhadap Y

Pengaruh Langsung

Pengaruh tidak langsung melalui (X1)
Pengaruh tidak langsung melalui (X2)
Pengaruh tidak langsung melalui (X3)
Pengaruh tidak langsung melalui (X4)

Pengaruh total X5 terhadapY
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= PYX3.PYX3

= PYX3.r-X3X¥a

= PYX3.rX3Xex2

= PYX3.rX3Xvix2

= PYX3.rX3X645 +

= PYX4.PYX4

= PYX4.r-X4X¥E

= PYX4.rX4XexX2

= PYX4.rX4X8X3

= PYX4.rX4X645 +

= PYX5.PYX5

= PYX5.r-X5X0A

= PYX5.r-X5X22

= PYX5.r-X5X8:3

= PYX5.rX5X¥ed +

Menghitung pengaruh variabel laig) dengan rumus sebagai berikut.
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Keputusan penerimaan atau penolakgn H

Rumusan hipotesis operasional

Ho: PYX = PYXo = PYX3=PYXs4=PYX5=0

HI: sekurang-kurangnya ada sebuah PP¥R,i= 1,2,3,4 dan 5 statistik uji
yang digunakan adalah

(n-k-1)

k
(n -k _1)2 PYXI PYXI
F - i=1

KL= R )

Hasil Fiwng dibandingkan dengan tabel distribusi F-Snedegabita Fijwng >
Fiabes maka H ditolak dengan demikian dapat diteruskan pada yjergsecara
individual, statistik yang digunakan adalah

Px = P
(- R¥x1..x4)(C; +C; +Cy)
(n—-k-1)

t=

t mengikuti distribusi t-student dengan derajdidsmsan n-k-1.

Semua teknis analisis data di atas dalam pelaksayaamenggunakan
program SPSS 16f0r windows.

Penafsiran terhadap besarnya koefisien korelasipedeman pada

penggolongan koefisien yang dikemukakan oleh Sugiy@008:183), yaitu:
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TABEL 3.6
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
KOEFISIEN KORELASI

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2008:183)

Mengadakan interpretasi mengenai besarnya koefikmelasi menurut

Suharsimi Arikunto (2006:245) dapat dilihat pad#®8le8.7 sebagai berikut:

TABEL 3.7
KOEFISIEN KORELASI

Besarnya Nilai Interpretasi
Antara 0,800 sd 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sd 0,800 Cukup
Antara 0,000 sd 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sd 0,400 Rendah
Antara 0,00 sd 0,200 Sangat rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2006:245)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini melipyti keberartian koefisien
korelasi secara stimultan dengan menggunakan uieEara statistik, pengujian
hipotesis keberartian korelasi adalah sebagai terik

Hipotesis Utama

Ho : p <0, koefisien korelasi tidak berarti

Artinya media bauran promosi yang terdiri dari lipswebsite, buku

panduan wisata, majalah, dan TV tidak berpengamitmatap proses

keputusan berkunjung wisatawan nusantara ke Siatgail

H, : p > 0, koefisien korelasi berarti
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Artinya media bauran promosi yang terdiri dari lipswebsite, buku
panduan wisata, majalah, dan TV berpengaruh tephpdases keputusan
berkunjung wisatawan nusantara ke Sungaliliat.

Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakaggakungan dyverall
significance) variabel bebas X terhadap variabel terikat Y,uknimengetahui
seberapa pengaruhnya. Ufidak dapat digunakan untuk menguiji hipotesis secar
keseluruhan.

Sub hipotesis 1

Ho : p < 0, Artinya brosur tidak berpengaruh terhadap mdseputusan

berkunjung wisatawan nusantara ke Sungailiat.

Hi: p > 0, Artinya brosur berpengaruh terhadap prospstksan berkunjung

wisatawan nusantara ke Sungailiat.

Sub hipotesis 2

Ho : p < 0, Artinya website tidak berpengaruh terhadap proses keputusan

berkunjung wisatawan nusantara ke Sungailiat.

H: : p > 0, Artinya website berpengaruh terhadap proses keputusan

berkunjung wisatawan nusantara ke Sungailiat.

Sub hipotesis 3

Ho : p < 0, Artinyabuku panduan wisata tidak berpengaruh terhadaggros

keputusan berkunjung wisatawan nusantara ke Siatgail

Hy : p > 0, Artinya buku panduan wisata berpengaruh terhadap proses

keputusan berkunjung wisatawan nusantara ke Siatgail
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Sub hipotesis 4

Ho : p < 0, Artinya majalah tidak berpengaruh terhadap ggdeeputusan
berkunjung wisatawan nusantara ke Sungaliliat.

Hy : p > 0, Artinya majalah berpengaruh terhadap proseputkisan
berkunjung wisatawan nusantara ke Sungaliliat.

Sub hipotesis 5

Ho : p < 0, Artinya TV tidak berpengaruh proses keputusarkimjung
wisatawan nusantara ke Sungailiat.

Hy:p > 0, ArtinyaTV berpengaruh terhadap proses keputusan berkunjung

wisatawan nusantara ke Sungailiat.



